I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produktivitas ternak ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain faktor
nutrisi dan pakan. Untuk berproduksi tinggi, ternak tidak hanya membutuhkan
bahan pakan yang berkualitas, tetapi juga interaksi antara masing-masing bahan.
Efisiensi pakan dapat dicapai dengan penggunaan bahan pakan lokal terutama
pemanfaatan bahan pakan asal limbah pertanian ataupun perkebunan. Oleh sebab
itu diperlukan alternatif bahan pakan pengganti yang bernutrisi tinggi, murah,
mudah didapat dengan harga yang terjangkau dan tersedia sepanjang tahun.

Salah satu pakan alternatif penyediaan pakan ternak ruminanasia adalah
dengan memanfaatkan sumber daya pertanian tanaman pangan dalam bentuk
limbah sebagai sumber pakan merupakan langkah yang sangat efisien untuk
mengatasi kekurangan produksi rumput. Sebagian besar limbah pertanian dapat
dimanfaatkan untuk bahan pakan ternak ruminansia. Limbah yang dapat
dimanfaatkan antara lain adalah Kulit Buah Kakao (KBK) dan ampas kelapa.

Tahun 2013 luas lahan kakao Indonesia tercatat 1.745.789 ha, dengan
produksi biji kakao sebesar 938,8 ribu ton. Berdasarkan rasio biji dengan kulit
buah kakao (KBK) maka diketahui potensi bahan kering Kulit Buah Kakao
sebesar 872,3 ribu ton/tahun (Ditjentbun, 2014). Ditinjau dari segi kandungan
nutrisinya kulit buah kakao dapat dijadikan sebagai pakan karena mengandung
protein kasar 6,8-11,71%, serat kasar 20,79%, lemak 11,80%, BETN 34,90%
NDS 55,30-73,90% dan ADS 38,31-58,98% (Puastuti dan Susana, 2014).

Dibalik potensi yang dimiliki kulit buah kakao, terkandung senyawa

antinutrisi dalam kulit buah kakao antara lain lignin, tanin dan teobromin.



Teobromin merupakan alkaloid tidak berbahaya yang dapat dirusak dengan
pemanasan atau pengeringan, tetapi pemberian pakan yang mengandung
teobromin secara terus menerus dapat menurunkan pertumbuhan (Tarka dkk.,
1998). Kandungan lignin dan silika yang tinggi, juga menyebabkan rendahnya
nilai kecernaan (Oluokun, 2005). Keberadaan tanin dapat membentuk ikatan
kompleks dengan protein dan karbohidrat yang mengakibatkan aktivitas mikroba
rumen dalam mendegradasi protein dan karbohidrat menjadi berkurang sehingga
menurunkan daya cerna (Puastuti dan Susana, 2014).

Ampas kelapa masih memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. Hal
ini menyebabkan ampas kelapa berpotensi untuk dimanfaatkan dan diolah
menjadi pakan. Menurut Derrick (2005), protein kasar yang terkandung pada
ampas kelapa mencapai 23%, dan kandungan seratnya yang mudah dicerna
merupakan suatu keuntungan tersendiri untuk menjadikan ampas kelapa sebagai
bahan pakan pedet (calf), terutama untuk menstimulasi rumen.

Dalam kondisi segar, KBK dan ampas kelapa tidak bisa disimpan dalam
waktu yang lama karena kandungan airnya tinggi sehingga mudah membusuk dan
berjamur. Oleh karena itu, diperlukan teknologi pengolahan yang tepat untuk
penanganan dan meningkatkan kualitas nutriennya sebelum diberikan pada ternak.
Silase salah satu metode pengawetan pakan ternak atau limbah pertanian yang
diawetkan dalam keadaan segar dengan kandungan air 60-70% yang difermentasi
dalam silo dalam kondisi anaerob. Silase merupakan teknologi pengawetan oleh
mikroba dan dapat meningkatkan kualitas pakan sehingga diharapkan dapat
memperbaiki produktivitas ternak (Susetyo dkk.,1997). Silase memerlukan zat

aditif seperti molases, air tebu dan EM4 atau bahan yang mengandung karbohidrat



terlarut sebagai sumber nutrisi bagi bakteri untuk dapat tumbuh dan berkembang
biak (Ajie dkk., 2015). Untuk menjamin ketersedian bahan pakan asal limbah
perkebunan yang melimpah pada musim tertentu, serta mengantisipasi kurangnya
hijauan pakan sepanjang tahun maka diperlukan adanya suatu pengolahan atau
teknik penyimpanan bahan pakan asal limbah perkebunan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis telah melakukan penelitian tentang
“Fraksi serat silase campuran ampas kelapa dengan kulit buah kakao sebagai

pakan alternatif ruminansia”.

1.2.  Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fraksi serat ADF,
NDF, ADL, Selulosa dan hemiselulosa silase campuran ampas kelapa dengan

kulit buah kakao sebagai pakan alternatif ruminansia.

1.3. Manfaat
1. Dapat memberikan informasi kepada peternak tentang pemanfaatan ampas
kelapa dengan kulit buah kakao sebagai pakan melalui teknik silase.
2. Menjadikan ampas kelapa dengan kulit buah kakao sebagai salah satu
pakan alternatif yang baik bagi peternak.
3. Dapat meningkatkan kualitas silase ampas kelapa dengan kulit buah kakao

menjadi pakan yang bernilai baik dan mudah dicerna oleh ternak.



1.4.  Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah silase campuran ampas kelapa dengan kulit
buah kakao dapat memperbaiki fraksi serat meliputi penurunan NDF, ADF, ADL

dan meningkatkan hemiselulosa dan selulosa



